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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman|
konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran Discovery
Learning dan pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika materi
pembagian dua digit di SD Almadany Tahun Ajaran 2024/2025.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan dan untuk
mengetahui adanya pengaruh terhadap model pembelajaran
Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Almadany tahun ajaran 2024/2025
berjumlah 54 siswa. Pengambilan sampel menggunakan pre-test dan|
post-test sebanyak 6 soal uraian. Berdasarkan hasil analisis yang|
telah dilakukan, kemampuan pemahaman konsep siswa setelah|
diberikam model pembelajaran Discovery Learning meningkat, yaitul
dari kategori Kurang menjadi Baik. Hasil inferensial menunjukkan
kelompok data yang berdistribusi normal dan homogen, sehingga
menggunakan uji paramterik yaitu independent sample dengan,
nilai Sig. 2 (tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan,
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dalam penggunaan model Discovery Learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika materi
pembagian dua digit kelas IV di SD Almadany.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Discovery
Learning, Matematika

Abstract

This study aims to determine the students concept understanding ability|
after the Discovery Learning model is applied an the effect of the Discovery
Learning model on the ability to understand mathematical concepts of two-
digit division material at Almadany Elementary School in the 2024/2025
academic year. The method used in this research is a test to determine the
ability of students after being treated and to determine the effect of the
Discovery Learning model on students concept understanding ability. The
data analysis used is descriptive statistical analysis and inferential
statistical analysis. The population in this study were all fourth grade
students of Almadany Elementary School in the 2024/2025 school year
totalling 54 students. Sampling using pre-test and post-test as many as 6
descriptions. Based on the results of the analysis that has been done, the
ability to understand students concepts after being given the Discovery|
Learning model increases, namely from the category of Less to Good.

Inferential results show that the data group is normally distributed and
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homogeneous, so using the parametric test, namely independent sample
with a Sig value. 2 (tailed) of 0,000 < 0,05, it can be concluded that HO is
rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that there is an influence]
in the use of the Discovery Learning model on the ability to understand the)
concept of mathematics two-digit division material in class IV at Almadany
Elementary School.

Keywords: Coceptual Understanding, Discovery Learning Model,
Mathematics

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika melatih siswa untuk berpikir rasional, cermat, jujur, dan
sistematis (Nuraeni, 2020). Cara berfikir logis, rasional, dan cermat harus dimiliki oleh siswa
karena bermanfaat untuk menghadapai berbagai macam permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari (Muhammad & Yolanda, 2022). Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari, maka siswa sebagai penerus bangsa di Indonesia sangat perlu memahami dan menguasai
matematika (Mauliddina & Sari, 2022). Hal ini juga sejalan menurut Handayani (2019) bahwa
pentingnya siswa dalam memahami konsep matematika dikarenakan keterkaitan antara konsep
satu dengan konsep yang lainnya sehingga siswa tidak kesulitan dalam menyelesaikan masalah.
Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika adalah salah satu aspek yang sangat
penting, karena membantu siswa mengembangkan kemampuannya dalam memahami materi
yang sudah dipelajari maupun yang akan datang (Suendarti & Liberna, 2021). Killpatrik, dkk
(2001) mendefinisikan pemahaman konsep melibatkan kemampuan untuk memahami konsep
matematika, operasi, dan hubungan antar keduanya. Realitanya siswa Sekolah Dasar (SD)
menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan menakutkan (Meiliana,
2022). Selain itu, berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh (Meilawati, 2020)
menunjukkan bahwa khususnya dalam pembelajaran matematika, siswa cenderung sulit dalam
mengingat dan memahami serta menerapkan ulang konsep yang dipelajari pada materi yang
disampaikan oleh guru.

Rendahnya siswa dalam mata pelajaran matematika ditunjukkan dari hasil Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dimana selama Indonesia ikut berpartisipasi
dari tahun 1999, 2003, 2007, 2011, hingga 2015 Indonesia selalu mendapatkan skor di bawah rata-
rata Internasional (Hadi & Novaliyosi, 2022). Setelah studi TIMSS tahun 2015, bangsa Indonesia
sudah tidak ikut serta lagi dalam studi yang dilakukan TIMSS. Hal ini juga didukung
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Alam
Muhammadiyah Kedanyang (Almadany), dimana hasil nilai rata-rata Penilaian Harian (PH)
materi pembagian yang diperoleh siswa adalah 62 dari 27 siswa yang dimana nilai tersebut
belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Almadany,
rendahnya kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran matematika terutama pada
materi pembagian dikarenakan ada beberapa faktor, yakni : (1) siswa hanya menghafal sehingga
siswa mudah lupa (2) kurangnya kemampuan siswa dalam mencari dan mengolah informasi
yang terdapat dalam soal matematika; (3) penerimaan siswa terhadap konsep dasar operasi
hitung pembagian yang belum diterima dengan baik. Penyebab lain yang membuat rendahnya
kemampuan pemahaman konsep siswa terutama kemampuan berhitung pembagian dua digit
adalah rendahnya motivasi siswa untuk belajar karena sudah tertanam dalam pikiran siswa
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Pemilihan model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalah di atas adalah model pembelajaran yang mampu
menarik perhatian dan berpusat kepada siswa sehingga siswa mau terlibat aktif dalam
pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery
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Learning perlu digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan penguasaan
materi yang telah diajarkan (Panjaitan et al., 2020). Model pembelajaran Discovery Learning lebih
memfokuskan pada aktifitas siswa dalam proses pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsepnya sendiri (Pratiwi & Mawardi, 2020). dari model pembelajaran Discovery
Learning dan masalah yang muncul dari hasil wawancara dengan guru di SD Almadany, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di SD tersebut untuk melihat pengaruh penggunaan model
Discovery Learning terhadap pemahaman konsep matematika materi pembagian dua digit.

TINJAUAN PUSTAKA
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
Model Discovery Learning adalah sebuah model pembelajaran yang mengharuskan siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan menemukan konsep pembelajarannya sendiri
(Marisya & Sukma, 2020). Menurut Bruner (1961) Discovery Learning adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana mereka secara aktif terlibat dalam menemukan prinsip-prinsip dan
konsep-konsep penting melalui proses eksplorasi. dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa
dan lebih mengutamakan pada proses pembelajaran siswa melalui pengalaman langsung atau
dengan menemukan sendiri.
a. Sintaks Discovery Learning
Adapun juga sintaks Discovery Learning menurut (Marisya & Sukma, 2020), yaitu : 1)
Stimulation (Pemberian Rangsangan/stimulus),2) Problem Statement( Identifikasi
Masalah),3) Data Collection (Pengumpulan Data), 4) Data Processing( Pengolahan
Data), 5) Verification ( Pembuktian). Berdasarkan sintaks Discovery Learning, peneliti
memilih langkah-langkah menurut Marisya & Sukma (2020) yang digunakan dalam
penelitian ini. Hal itu dikarenakan, langkah-langkah yang dijelaskan menurut
Marisya & Sukma (2020) dijelaskan secara jelas sehingga memudahkan bagi peneliti
dalam penerapan model Discovery Learning dalam proses pembelajaran pada materi
pembagian dua digit.
b. Kelebihan dan kelemahan
kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran Discovery Learning dapat
disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran Discovery Learning merupakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan model pembelajaran ini sangat bagus
karena berbasis kolaborasi antar teman dalam kegiatan belajar. Sedangkan,
kesimpulan kelemahan dari berbagai pendapat di atas adalah menggunakan model
pembelajaran ini memerlukan waktu yang lama jika dalam jumlah siswa yang besar.
Karena untuk menyelesaikan proses penemuan ini, perlu melalui enam langkah
pembelajaran.

PEMAHAMAN KONSEP

Pemahaman konsep adalah suatu landasan penting untuk berpikir menyelesaikan suatu
masalah matematika dan permasalahan-permasalahan pada kehidupan sehari-hari (Ramadhani
et al., 2023). Menurut Kilpatrick, dkk (2001) pemahaman konsep adalah kemampuan untuk
memahami konsep matematika, operasi, dan relasi dalam matematika. Pemahaman konsep
adalah suatu landasan penting untuk berpikir menyelesaikan suatu masalah matematika dan
permasalahan-permasalahan pada kehidupan sehari-hari (Ramadhani et al., 2023). Menurut
Kilpatrick, dkk (2001) pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami konsep
matematika, operasi, dan relasi dalam matematika.

a. Indikator Pemahaman Konsep
Indikator pemahaman konsep matematis, peneliti memutuskan untuk memilih indikator
pemahaman konsep matematis menurut Kilpatrick, yaitu : (1) menyatakan ulang suatu
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konsep yang dipelajari, (2) mengklasifikasikan berbagai objek berdasarkan konsep

matematika, (3) menerapkan konsep secara algoritma, (4) memberikan contoh dan bukan

contoh dari konsep yang telah dipelajari, (5) menyajikan konsep dalam berbagai

representasi, (6) mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal.

Alasan peneliti memilih indikator pemahaman konsep dari Kilpatrick adalah karena

indikatornya lebih mudah dipahami dan lebih efektif. Selain itu, indikator pemahaman

konsep matematis menurut Kilpatrick dipilih karena relevan dengan materi pembagian

dua digit yang diajarkan di kelas 4 SD.
MATEMATIKA

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus diberikan untuk semua siswa
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Mulyati &
Evendi, 2020). Mata pelajaran matematika ini perlu diajarkan mulai dari SD karena usia siswa SD
sedang mengalami proses perkembangan dalam berpikir dan belajarnya (Farhana et al., 2022).
Pembelajaran matematika melibatkan interaksi antara berbagai elemen pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah (Gusteti & Neviyarni,
2022). Berdasarkan pengertian matematika dari beberapa ahli, maka kesimpulannya adalah
matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus diajarkan sejak sekolah dasar karena
sangat penting dalam perkembangan kognitif siswa. Matematika juga melatih penalaran logis
dan sistematis yang penting dalam 19 pengambilan sebuah keputusan yang akan diambil dalam
kehidupan sehari-hari.
TUJUAN MATA PELAJARAN MATEMATIKA

Tujuan pembelajaran adalah untuk merangsang inisiatif dan partisipasi siswa dalam
proses belajar (Gusteti & Neviyarni, 2022). Menurut Marfu’ah et al., (2022) tujuan pembelajaran
matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa yang
merupakan aktivitas mental inti dalam proses berpikir, pengambilan keputusan, dan pemecahan
masalah. Ketiga aspek ini saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan kreatif yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
PEMBAGIAN

Pembagian dalam matematika adalah salah satu operasi hitung matematika yang penting
untuk dipahami siswa. Operasi hitung pembagian juga dapat diartikan sebagai pengurangan
berulang (Muyasaroh, 2023). Menurut Kholifah et al. (2021) pembagian didefinisikan sebagai
proses menguarangi suatu bilangan (dividen) dengan bilangan yang lain (pembagi) secara
berulang hingga mencapai sisa yang lebih kecil dari pembagi. Pengurangan terjadi sebanyak 8
kali, jadi hasil 48 : 6 = 8. Pemahaman konsep pembagian sebagai pengurangan berulang
membantu siswa memahami hubungan antara pembagian dan pengurangan secara lebih konkret
dan intuitif.
TEORI BELAJARA KONTRUKTIVISME

Teori kontruktivisme menurut pandangan J. Piaget menekankan bahwa pengetahuan
lebih menekankan pada aktivitas belajar yang ditentukan oleh guru dan siswa berorientasi pada
penemuan sendiri (Piaget, 2006). Kontruktivisme memiliki keterkaitan yang erat dengan metode
pembelajaran penemuan (Discovery Learning) karena metode pembelajaran Discovery Learning
berada dalam konteks teori belajar kognitif (Masgumelar & Mustafa, 2021). Maka dari itu, teori
kontruktivisme menurut J. Piaget menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui
aktivitas belajar mandiri dan penemuan, dengan metode Discovery Learning yang mendukung
pendekatan ini.
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METODE PENELITIAN
JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunaakan metode
eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design. Quasi
Experimental Design adalah metode penelitian yang digunakan untuk menentukan hubungan
sebab-akibat yang dimana penelitiannya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Desain ini juga memberikan fakta di lapangan yang berkaitan dengan masalah
yang diangkat menggunakan angka. Desain ini melakukan dua kali pengukuran, yaitu pre-test
dan post-test. Pre-test adalah pengukuran pertama untuk melihat kemampuan sebelum diberikan
treatment model pembelajaran Discovery Learning. Sedangkan post-test adalah pengukuran
kedua untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika khususnya pada materi
pembagian dua digit setelah diterapkannya model Discovery Learning.

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Grup Pre-test Tratment Post-test
Eksperimen O X O
Kontrol (85 - 0y

Sumber : (Sugiyono, 201 8)
Keterangan :
O1 = Pre-test pada kelas eksperimen
Oz = Post-test pada kelas eksperimen
Os = Pre-test pada kelas kontrol
Ou = Post-test pada kelas kontrol
X = Treatment pada kelas eksperimen
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SD Alam Muhammadiyah Kedanyang Perumahan Griya
Karya Giri Asri (GKGA) Blok T, 11 Kedanyang, Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa Timur
61124 Kelas IV Semester I (Ganjil) Tahun Ajaran 2024/2025
SUBJEK PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek penelitian pada siswa kelas IV Sekolah
Dasar Alam Muhammadiyah Kedanyang (SD Almadany) tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri
dari 2 kelas, kelas 4A berjumlah 27 siswa dan kelas 4B dengan jumlah 27 siswa. Jumlah
keseluruhan siswa pada kelas IV adalah 54 siswa. Peneliti menggunakan seluruh populasi yang
ada di kelas IV, akan tetapi setiap kelas diberi treatment yang berbeda. Kelas IV A sebagai kelas
kontrol dengan menggunakan metode ceramah dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.
VARIABEL PENELITIAN
Variabel penelitian adalah sifat, atribut, nilai, atau kegiatan yang diukur dan memiliki
nilai yang berbeda antara satu subjek dengan subjek lainnya yang telah peneliti tetapkan untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sebagai
berikut : 1. Variabel bebas (X) : Variabel yang memberikan pengaruh, yaitu penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning. 2. Variabel Terikat (Y) : Variabel yang dipengaruhi variabel
bebas, yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika materi pembagian
PROSEDUR PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan wali kelas IV sebgai guru (pengajar)
sedangkan peneliti sebagai observer. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana
data yang didapatkan akan lebih lengkap, kredibel, dan terstruktur sehingga tujuan dalam
penelitian ini dapat dicapai dengan baik.
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penelitian Penelitian Penelitian

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Tes Pemahaman konsep
2. Observasi
INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian dalam penelitian adalah
1. Lembar tes Pemahaman Konsep
2. Lembar observasi
UJI COBA INSTRUMEN
Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel maka, instrumen yang digunakan harus
di uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun rumus-rumus yang digunakan dalam pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas
2. Uji reliabilitas
TEKNIK ANALISIS DATA
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan kemampuan pemahaman
konsep siswa yang telah diberikan treatment yaitu penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning. Untuk menentukan kategori jilai kemampuan pemahaman konsep

dapat dilihat pada table dibawah ini
Tabel 3. 3 Kategori Nilai

Nilai Kategori
90 - 100 Sangat Baik (SB)
80 - 90 Baik (B)
70 - 80 Cukup (C)
=70 Kurang (K)

Sumber : (Ramadhan & Qosyim. 2022)
Berdasarkan tabel 3.3 kemampuan pemaaman konsep dalam materi pembagian mata
pelajaran matematika, dapat diartikan bahwa siswa yang memiliki nilai di bawah 70,
maka nilai tersebut dapat dikategorikan sebagai nilai di bawah KKM atau kurang. Dari
tabel di atas, telah di terapkan di SD Almadany yang memliki standarisasi (KKM) nilai
yang sama, yaitu 70.
2. Analisis data observasi

Data hasil observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis dan
dideskripsikan. Analisis lembar observasi yang akan diisi oleh peneliti sebagai
observer yaitu dilakukan dengan cara memberikan respon dengan skala likert 4 34
gradasi, serta terdapat kolom komentar. Pada skala likert terdiri empat pilihan, yaitu
sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Jumlah skor penlian pada lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran akan dihitung menggunakan rumus berikut:



Jurnal Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
TRIGONOMETRI

Prefix DOI : 10.3483/trigonometri.v1i1.800
ISSN 3030-8496

p = Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal

Sumber : (Sugiyono, 2018)

% 100%

Tabel 3. 4 Kriteria Tingkat Aktivitas Guru

Skor Kriteria
85% - 100%% Sangat Baik
65% - B4% Baik
55% - 64% Cukup

0% - 54% Kurang

Sumber : (Sugiyono, 2018)

3. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diperlakukan untuk populasi. Dalam
penelitian ini analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran Discovery Learning yaitu, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

a.

Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Pembagian Dua Digit Siswa Kelas IV SD
Almadany Setelah Mengikuti Pembelajaran Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Discovery Learning

Hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Almadany mengenai pengaruh
model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa
di kelas IV. Penelitian tersebut dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, masing-masing terdiri dari 27 siswa. Sebelum diberikan treatment pada
masing-masing kelas, peneliti memberikan pre-test pada setiap siswa di kelas kontrol dan
eksperimen. Pemberian pre-test pada masing-masing kelas bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam pembelajaran matematika materi pembagian dua digit.
Setelah diberikan pre-test, hari berikutnya adalah melakukan kegiatan pembelajaran pada
kedua kelas. Pada kelas eksperimen melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran Discovery Learning, sedangkan pada kelas kontrol melakukan pembelajaran
dengan metode ceramah. Langkah selanjutnya, setelah kegiatan pembelajaran selesai
pada masing-masing kelas, peneliti memberikan post-test pada setiap siswa. tujuan dari
pemberian post-test ini adalah untuk melihat kemampuan pemahaman dua digit kelas IV
setelah diberikan treatment.

Tabel 4. 1 Nilai Rata-Rata Hasil Pre-Test dan Post-Test

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
PreTestEksperimen 27 33 63 49.07 6, 5

PostTestEksperimen | 27 63 100 5,34 10,615
PreTestKontrol 27 g 63 46,30 8,902
PostTestKontrol 27 50 B8 65,12 9,183
Walid N (listwise) a7

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan terhadap kelas
kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan treatment. Pada kelas kontrol setelah
diberikan treatment, nilai mereka masih pada kategori kurang. Sedangkan pada kelas
eksperimen setelah diberikan treatment, nilai mereka naik pada kategori baik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata terhadap kelas kontrol
dan kelas eksperimen setelah diberikan treatment. Pada kelas kontrol setelah diberikan
treatment, rata-rata nilai mereka masih pada kategori kurang. Sedangkan pada kelas
eksperimen setelah diberikan treatment, nilai rata-rata mereka naik pada kategori baik.
Pengaruh pada hasil pembelajaran siswa juga dapat dilihat dari hasil observasi
keterlaksanaan model pembelajaran yang dilakukan guru pada saat proses pembelajaran.
apakah guru sudah melakukan step by step dari sintaks yang dimiliki oleh Discovery
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Learning dengan baik dan benar. Hasil obervasi ini menunjukkan bahwa Guru sudah
melakukan proses pembelajaran sesuai dengan sintaks Discovery Learning dengan sangat

baik. Sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep

setelah diberikan treatment.

b. Pengaruh dalam Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Pemahaman Konsep Materi Pembagian Dua Digit Pada Siswa Kelas IV di SD

Almadany
1. Uji coba Instrumen
a) Uji Validitas

b)

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur (instrumen) yang digunakan untuk mengukur apa yang diukur. Keputusan
pengujian validitas butir soal menggunakan taraf signifikansi 5%. Jika nilai Sig
0,05, maka item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa semua butir soal
memiliki nilai Sig <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir soal mampu
mengukur pemahaman konsep materi pembagian dua digit. Maka dari itu, karena
semua butir soal dinyatakan valid, instrumen ini dapat digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep siswa secara akurat dalam penelitian ini.

Uji Reabilitas
Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Item dinyatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 jika Cronbach’s Alpha
<0,6 maka dinyatakan tidak reliabel. Berikut merupakan rekap hasil uji reliabilitas
yang telah diajukan.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardeed

Aloha Hems M of llems

B43 BE0 g

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha adalah 0,648 >0,6. Dengan demikian, instrument soal yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur
pemahaman konsep materi pembagian dua digit.

2. Uji Prasyarat

a)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel berdistribusi
normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujiannya yaitu
melihat angka Sig nya. Jika Sig >0,05 maka berdistribusi normal dan jika Sig.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test
dan Post-Test

Kelas Kolmogorov-Smirmovia) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Suatistic df Sig.
Tes Pemahaman  PreTest Eksperimen — . )
Kotisep A6l 17 072 934 27 265
PosrTest Eksperimen ~
132 27 2000(*) 43 27 Jled
FreTest Konirol dso| 27 120 o6 | 27| A0l
PosiTest Kontrol 141 27 183 9358 7 340

Berdasarkan tabel 4.5, menunjukkan bahwa pada kolom Sig untuk uji
Kolmogorov-Smirnov, kelompok yang datanya berasal dari distribusi normal
adalah pre-test eksperimen (sig = 0,72 >0,05), post-test eksperimen (sig = 0,200
>0,05), pre-test kontrol (sig = 0,120 >0,05), dan post-test (sig = 0,183 >0,05). Semua
item menunjukkan Sig >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha
ditolah yang artinya kelompok data tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas dilakukan dan diketahui tingkat kenormalan data, maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk
menguji apakah dua sampel yaitu kelompok eksperimen dan ekspermen kontrol,
memiliki tingkat kesamaan varians atau tidak. Untuk menerima atau menolak
hipotesis dengan membandingan harga Sig pada Levene Statistics dengan 0,05 (Sig
>0,05). Hasil uji homogenitas

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Levenc
Stanstic | dff | df2 | Sig.
l'cs Pemahaman Konscp  Based on Mean 1.350 1 53 251
Based on Median 1114 1 52 296
Based on Median and 487 "
with adjusted df L114 ! 75 296
Based on trimmed mean 1.346 1 52| 251

Berdasarkan hasil tabel 4.6 diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean pada
data pre-test pada kelas kontrol dan eksperimen adalah sebesar 0,251 >0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data pre-test kelas eksperimen dan pre-
test kelas kontrol adalah sama atau homogen.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Data Post-Test Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Levens
Statistic | dfl df? Sig
Tes Pemahaman Konsep  Based on Mean 1,216 1 52 275
Based on Median 1002 1 521 .32
:‘:‘Lh“j _Ld‘}l’:l'::_:jd‘ﬁ" and ooz | 1| s17as| a2
Bascd on trimmed mean 1,172 1 5] 284

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean pada data
post-test kelas kontrol dan eksperimen adalah sebesar 0,275 >0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa varian data post-test kelas eksperimen dan data post-test kelas
kontrol adalah sama atau homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji hipotesis. Karena hasil uji normalitas dan homogenitas itu
normal dan homogen, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji parametrik atau
uji-t (Independent sample) yang memiliki kriteria dimana jika nilai Sig 0,05 maka
hipotesis ditolak. Uji hipotesis dilakuakan untuk mengetahui adanya pengaruh

model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa Pada pengujian hipotesis, data yang digunakan merupakan data
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nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. 8 diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”.
Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima yang berarti dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning terhadap pemahaman konsep materi pembagian dua digit mata pelajaran
matematika kelas IV di SD Almadany”

PEMBAHASAN

a. Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Pembagian Dua Digit Siswa Kelas IV SD
Almadany Setelah Mengikuti Pembelajaran dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Discovery Learning

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep materi pembagian dua digit
kelas IV SD Almadany setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
Discovery Learning, perlu dilakukan analisis terhadap hasil tes pemahaman konsep
siswa. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahamn kosep sebelum dan
setelah diberikan treatment, maka perlu diberikan pre-test dan post-test pada masing
masing kelas. Pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum diberikan
treatment dan post-test digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah
diberikan treatment. Berdasarkan hasil nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah
49,07 masuk dalam kategori kurang. Kemudian nilai rata-rata post-test 46 kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning adalah 85,34 masuk dalam kategori baik.
Sedangkan hasil nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 49,07 masuk dalam
kategori kurang. Kemudian nilai rata-rata post-test kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah memiliki rata-rata 65,12 masuk dalam kategori kurang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
pemahaman konsep materi pembagian dua digit siswa kelas IV SD Almadany setelah
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning. Peningkatan
ini terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen, di
mana nilai rata-rata meningkat dari kategori kurang menjadi kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Discovery Learning membantu
siswa memahami konsep pembagian dua digit. Perbandingan hasil post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol juga menunjukkan bahwa siswa yang diberikan
pembelajaran dengan model Discovery Learning memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan siswa yang diajar dengan metode ceramah. kemampuan pemahaman
konsep juga sejalan dengan proses pembelajaran yang sesuai dengan sintaks Discovery
Learning. Dengan guru melakukan sintaks dengan optimal, maka akan terjadi
perubahan terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Discovery Learning. Perubahan tersebut dapat dilihat dari
perbandingan nilai rata-rata hasil pre-test dengan post-test mereka, yang dimana pada
kelas eskperimen sebelum diberikan treatment masuk pada kategori Cukup. Setelah
diberikan treatment, kategori nilai mereka naik pada kategori Baik.

b. Pengaruh dalam Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Pemahaman Konsep Materi Pembagian Dua Digit Pada Siswa Kelas IV di SD
Almadany
Berdasarkan uji analisis inferensial yang dilakukan terhadap pre-test dan post-test
diperoleh bahwa data dari kedua kelas adalah normal dan homogen. Maka dari itu
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik atau uji-t (Independent
sample) untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh dari dua variabel. Setelah
dilakukan uji hipotesis, terdapat perbedaan pemahaman konsep antara kelas
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eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari nilai Sig. 2 (tailed) sebesar 0,000
< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima”. Perbedaan tersebut
menunjukkan terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep materi pembagian dua digit kelas
IV di SD Almadany. Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery
Learning ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Hasil penelitian ini berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eriansyah & Baadilla, (2023) yang membuktikan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Selain itu, hasil ini juga berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdul, (2022) membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasilbelajar biologi siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Listiorini Lali Pora, Habibi, (2022) membuktikan bahwa terdapat
pengaruh pada penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil
belajar Fisika siswa. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran Discovery Learning
memiliki kaitan dengan kemampuan pemahaman konsep matematika. Hal ini
dikarenakan mode pembelajaran Discovery Learning lebih memfokuskan pada aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menerapkan
konsepnya sendiri (Pratiwi & Mawardi, 2020). Sehingga siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran hingga siswa mencapai penemuan konsepnya sendiri (Marisya &
Sukma, 2020). Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery
Learning ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran

PENUTUP
SIMPULAN

Setelah penjelasan dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan Kemampuan pemahaman konsep peserta
didik setelah diberikan model pembelajaran Discovery Learning dapat disimpulkan bahwa siswa
memiliki perubahan yang signifikan. Hal itu dapat dibuktikan pada hasil nilai rata-rata pre-test
siswa yang mulanya masuk dalam kategori Kurang yaitu 49,07. Kemudian setelah diberikan
treatment, nilai mereka meningkat. Hasil nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85,34
sehingga masuk dalam kategori Baik. Hal ini juga didukung dari proses pembelajaran dimana
guru melakukan pembelajaran sesuai dengan sintaks Discovery Learning secara optimal. Terdapat
pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. Hal itu dapat dibuktikan pada uraian bab sebelumnya bahwa hasil
uji hipotesis Independent sample t-test menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 yang
mana dapat disimpulkan bahwa “Hipotesis diterima” atau Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti dapat “Terdapat pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
terhadap pemahaman konsep materi pembagian dua digit mata pelajaran matematika kelas IV
di SD Almadany”
SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Almadany,
penulis ingin memberikan saran kepada pihak sekolah yang dimana ada harapan agar sekolah
senantiasa mendukung nan memfasilitasi guru dalam memberikan pembelajaran yang lebih
kreatif, inovatif, dan eksplorasi. Selain itu, guru dapat menggunakan strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa agar semakin aktif dalam proses pembelajaran agar lebih bermakna. Salah
satunya yaitu menggunakan 51 model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan untuk
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menambah ilmu pengetahuan dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning pada materi pelajaran yang lain.
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